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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mendeskripsikan 

Pengaruh Digital Marketing dan Electronic Word of Mouth terhadap Keputusan 

Pembelian di Shopee melalui Lifestyle (Studi pada Mahasiswa Universitas Islam 

Malang Fakultas Ekonomi dan Bisnis angkatan Tahun 2020). Populasi dalam 

penelitian ini adalah Mahasiswa S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Islam Malang Angkatan 2020 baik dari program studi Manajemen sebanyak 474 

mahasiswa, Akuntansi sebanyak 170 mahasiswa, dan Perbankan Syariah sebanyak 

55 mahasiswa. Dengan jumlah keseluruhan sebanyak 699 Mahasiswa. Kemudian 

dari jumlah tersebut diambil sampel sebanyak 88 orang dengan menggunakan 

rumus slovin. Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu variabel 

dependen Keputusan Pembelian, variabel independen Digital Marketing dan 

Electronic Word of Mouth, serta variabel intervening Lifestyle.  

 Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan path analysis 

dengan bantuan software SPSS 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) 

Digital Marketing secara langsung tidak signifikan terhadap Lifestyle 2) 

Electronic Word of Mouth secara langsung signifikan terhadap Lifestyle 3) Digital 

Marketing secara langsung tidak signifikan terhadap Keputusan Pembelian 4) 

Electronic Word of Mouth secara langsung signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian 5) Lifestyle secara langsung signifikan terhadap Keputusan Pembelian 

6) Digital Marketing secara tidak langsung tidak signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian melalui Lifestyle 7) Electronic Word of Mouth secara tidak langsung 

signifikan terhadap Keputusan Pembelian melalui Lifestyle.  

 

 

Kata kunci: Digital Marketing, Electronic Word of Mouth, Keputusan 

Pembelian, Lifestyle  
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ABSTRACT 

This study aims to analyze and describe the effect of Digital Marketing 

and Electronic Word of Mouth on Purchasing Decisions at Shopee through 

Lifestyle (Study on Students of the Islamic University of Malang Faculty of 

Economics and Business class of 2020). The population in this study were 

undergraduate students of the Faculty of Economics and Business, Islamic 

University of Malang, Class of 2020, both from the Management study program 

as many as 474 students, Accounting as many as 170 students, and Sharia 

Banking as many as 55 students. With a total of 699 students. Then from this 

number, a sample of 88 people was taken using the slovin formula. The variables 

used in this study are the dependent variable Purchasing Decisions, the 

independent variables Digital Marketing and Electronic Word of Mouth, and the 

intervening variable Lifestyle.  

The data analysis technique in this study uses path analysis with the help 

of SPSS 25 software. The results showed that 1) Digital Marketing is directly 

insignificant to Lifestyle 2) Electronic Word of Mouth is directly significant to 

Lifestyle 3) Digital Marketing is directly insignificant to Purchasing Decisions 4) 

Electronic Word of Mouth is directly significant to Purchasing Decisions 5) 

Lifestyle is directly significant to Purchasing Decisions 6) Digital Marketing is 

indirectly insignificant to Purchasing Decisions through Lifestyle 7) Electronic 

Word of Mouth is indirectly significant to Purchasing Decisions through Lifestyle.  

 

Keywords: Digital Marketing, Electronic Word of Mouth, Purchase Decision, 

Lifestyle 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi saat ini semakin pesat. Jaringan sudah tersebar 

luas dan semakin mudah untuk diakses. Kondisi seperti ini tentu menuntut 

manusia untuk mengikuti perkembangan zaman yang ada. Perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan dampak yang 

signifikan bagi penggunanya. Teknologi ini merupakan salah satu jenis media 

yang memungkinkan pengguna untuk mengakses informasi secara digital 

dengan cepat dan menggunakannya untuk berbagai keperluan, antara lain 

mengirim pesan, membaca informasi yang diinginkan, mempermudah 

mencari pekerjaan, dan memasarkan perdagangan elektronik atau yang biasa 

dikenal dengan e-commerce. 

Gambar 1.1 Data Pengguna Internet di Indonesia 

 

Sumber: Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia, (Indonesia A. P., 2023) 
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Berdasarkan hasil survey APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia) masyarakat Indonesia yang menggunakan internet terus bertambah 

pada setiap tahunnya. Pada tahun 2012 berjumlah 39,6 juta pengguna, pada 

tahun 2013 berjumlah 60,6 juta pengguna, pada tahun 2014 bertambah 71 juta 

pengguna, pada tahun 2015 bertambah 89,6 juta pengguna, pada tahun 2016 

bertambah 90,7 juta pengguna, pada tahun 2017 bertambah 136 juta 

pengguna, pada tahun 2018 bertambah 146 juta pengguna, pada tahun 2019 

bertambah 174 juta pengguna, pada tahun 2020 bertambah 176 juta 

pengguna, pada tahun 2021 bertambah 203 juta pengguna, pada tahun 2022 

bertambah 205 juta pengguna, pada tahun 2023 meningkat pesat menjadi 

212,9 juta pengguna. Kemudian jika dilihat berdasarkan usia, tingkat 

penetrasi dan kontribusi internet tertinggi pada rentang usia, mayoritas atau 

47,64% pengguna internet di Indonesia berasal dari kelompok usia produktif 

atau pekerja yaitu 25-49 tahun. Kemudian, pengguna internet berikutnya 

berasal dari kelompok usia atau 19-24 tahun sebesar 14,69%. Selanjutnya, 

pengguna internet Indonesia juga banyak berasal dari kelompok usia anak-

anak atau 5-12 tahun. Persentasenya mencapai 12,43%. (Indonesia A. P., 

2023). 

Perkembangan e-commerce di Indonesia berkembang dengan sangat 

pesat. Kini Indonesia merupakan salah satu negara yang trend dengan trend 

e-commerce, hal ini dapat dilihat dari kemunculan banyaknya bisnis e-

commerce seperti Shopee, Tokopedia, Lazada, Blibli, Orami dan masih 

banyak lainya. Sebagai bagian dari Sea Group, salah satu grub perusahaan 

internet tersebar di Asia Tenggara, Shopee menunjukkan perkembangan 
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drastis di pasar e-commerce ASEAN, termasuk di Indonesia. Berdasarkan 

App Annie, sebuah perusahaan analisis dan riset pasar aplikasi mobile, 

Shopee menduduki peringkat pertama sebagai aplikasi belanja online yang 

paling banyak diunduh. 

Shopee.co.id adalah salah satu situs jual beli online dimana perseorangan 

maupun perusahaan dapat menjual dan membeli sebuah produk maupun jasa 

secara online. 

Gambar 1.2 Data Kunjungan E-commerce Indonesia 2023 

 
 

Sumber: Goodstats.id 2023  

 

Berdasarkan data kunjungan E-commerce di Indonesia pada tahun 2023 

e-commerce Shopee paling banyak dikunjungi. Dalam laporan Similliar Web, 

Sepanjang Januari-Maret 2023 (Q1 2023), Shopee mencatat rata-rata 157,9 

juta kunjungan per bulan. Capaian ini sekaligus menggeser Tokopedia selama 
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beberapa kuartal ke belakang. Secara tren kunjungan, rata-rata situs e-

commerce Shopee mengalami penurunan kunjungan pada bulan Januari- 

Februari 2023. Akan tetapi, meningkat lagi pada bulan Maret 2023 seiring 

dengan datangnya bulan Ramadan. 

Trend pembelian online mulai diminati karena proses Keputusan 

Pembelian online tidak serumit keputusan pembelian offline. Pembelian 

online dapat menghemat waktu, menghemat biaya dan memudahkan kita 

dalam melakukan pembelian online dibandingkan pembelian offline, karena 

harus mendatangi toko yang dituju. Menurut (Kollter dan Keller, 2016:208), 

proses Keputusan Pembelian ada beberapa tahap dari pencarian informasi, 

membandingkan alternatif yang ada, pengambilan keputusan dan perilak 

setelah pembelian. Dalam Pembelian konsumen mempertimbangkan suatu 

produk atau jasa melalui ponsel sebelum melakukan pembelian. Untuk 

memudahkan konsumen mencari kebenaran dan keaslian suatu produk atau 

jasa dapat dilihat dengan membaca komentar dari konsumen sebelumnya 

yang memberikan suatu pernyataan mengenai produk atau jasa yang telah di 

belinya.  

Saat ini Digital Marketing sangat digemari oleh para pelaku bisnis dalam 

melakukan kegiatan jual beli. Beralih dari pemasaran tradisional ke 

pemasaran modern yaitu Digital Marketing, suatu perusahaan dapat 

menggunakan Digital Marketing sebagai media pemasaran dalam 

meningkatkan volume penjualan baik dalam negeri maupun luar negeri. Salah 

satu contoh dari Digital Marketing yaitu E-Commerce (Mewoh:2019). 

Dengan munculnya e-commerce termasuk Shopee konsumen cukup mudah 
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dengan membuka web yang sudah ada, dan dapat memilih produk atau jasa 

yang dibutuhkan atau yang diinginkan (Khalimatus, 2019). Dengan Digital 

Marketing dapat memudahkan konsumen mengetahui ulasan dari pembeli 

sebelumnya atau bisa disebut dengan Electronic Word of Mouth. 

Electronic Word of Mouth merupakan bentuk promosi yang berupa 

rekomendasi dari mulut ke mulut tentang kebaikan dalam suatu produk. Word 

of Mouth terjadi ketika konsumen berbicara kepada orang lain mengenai 

pendapatnya tentang suatu merek, produk, layanan atau perusahaan tertentu 

pada orang lain. Apabila konsumen menyebarkan opininya mengenai 

kebaikan produk maka disebut sebagai positif Word of Mouth, tetapi bila 

konsumen menyebar luaskan opininya mengenai keburukan produk maka 

disebut sebagai negative Word of Mouth. Positif Word of Mouth berarti 

apabila seseorang melakukan bisnis dengan suatu perusahaan dan melakukan 

rekomendasi kepada orang lain mengenai perusahaan tersebut dan memuji 

kualitas perusahaan tersebut (Sikril:2022). 

Selain kemudahan dan kecepatan dalam berbelanja secara online melalui 

Shopee, terdapat faktor internal yang menstimulus konsumen melakukan 

pembelian secara impulsif yaitu faktor Lifestyle. Saat ini banyak sekali orang-

orang yang tidak menjadi dirinya sendiri, seperti halnya banyak remaja muda 

yang selalu ingin mengikuti Lifestyle budaya barat yaitu dengan mengikuti 

dan membeli apa saja yang dipakai oleh aktor atau aktris yang disukainya. 

Menurut Wulan et al., (2019) mengatakan bahwa saat ini kebiasaan 

berbelanja sudah menjadi Lifestyle untuk memuaskan emosional dan bukan 

lagi untuk memenuhi kebutuhan, sehingga menyebabkan perubahan perilaku 
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dari yang semula orang berbelanja dengan terencana menjadi berbelanja 

dengan tidak terencana bahkan secara spontan. Kebiasaan tersebut ada karena 

banyaknya faktor yang berkembang melalui Lifestyle salah satunya Gaya 

Hidup yang biasa dibilang hedonisme, dan Gaya Hidup matrealisme. 

Kemajuan globalisasi telah mendorong perkembangan ekonomi negara 

yang berimbas pada pemasukan masyarakatnya. Lambat laun, kondisi ini 

berdampak pada Lifestyle dan perilaku masyarakat khususnya Mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang yang saat ini berada 

pada masa pencarian jati diri yang mudah terpengaruh dan sangat mudah 

mengikuti trend yang berkembang, bahkan tidak jarang dari mereka yang 

Gaya Hidup nya berlebihan hanya ingin mencari kesenangan dengan 

menghabiskan waktunya melalui beberapa aktivitas seperti membeli barang 

yang tidak penting untuk tampil lebih mewah supaya mendapat perhatian dari 

lingkungan sekitar maupun berkumpul dengan teman temannya untuk 

menghabiskan sejumlah uang. Kegiatan tersebut banyak ditemui di kalangan 

mahasiswa, seperti membeli barang melalui aplikasi Shopee, berbelanja dan 

kegiatan lainnya. Setiap mahasiswa harus bisa membedakan kebutuhan dan 

keinginan. Perlu disadari Lifestyle yang berlebihan akan mempengarui 

mahasiswa terhadap Keputusan Pembelian produk (Putra:2023). 

Berdasarkan fenomena tersebut terdapat strategi pemasaran pada E-

commerce termasuk Shopee yang dapat menjadi pertimbangan utama bagi 

calon konsumen untuk melakukan belanja secara online. Fitur yang dapat 

membantu calon konsumen untuk memberikan penilaian suatu produk yaitu 

Electronic Word of Mouth melalui media elektronik mampu membuat 
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konsumen tidak hanya mendapatkan informasi tentang produk dan jasa dari 

orang-orang yang mereka kenal, namun juga dari sekelompok orang yang 

berbeda area geografisnya yang memiliki pengalaman pembelian terhadap 

produk atau jasa. Maka dari itu fenomena Keputusan Pembelian belanja di 

Shopee perlu dikaji untuk mengetahui tingkat Keputusan Pembelian 

konsumen secara online.  

Berdasarkan data, fakta yang ada, dan fenomena di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “PENGARUH DIGITAL 

MARKETING DAN ELECTRONIC WORD OF MOUTH TERHADAP 

KEPUTUSAN PEMBELIAN DI SHOPEE MELALUI LIFESTYLE” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan masalah di atas, maka rumusan masalah dalam  

penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh Digital Marketing terhadap Lifestyle? 

2. Bagaimana pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap Lifestyle? 

3. Bagaimana pengaruh Digital Marketing terhadap Keputusan Pembelian? 

4. Bagaimana pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap Keputusan 

Pembelian? 

5. Bagaimana pengaruh Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian? 

6. Bagaimana pengaruh Digital Marketing terhadap Keputusan Pembelian 

melalui Lifestyle? 

7. Bagaimana pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap Keputusan 

Pembelian melalui Lifestyle? 
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1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diutarakan diatas, maka tujuan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Untuk mengetahui pengaruh Digital Marketing terhadap Lifestyle 

2. Untuk mengetahui pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap Lifestyle 

3. Untuk mengetahui pengaruh Digital Marketing terhadap Keputusan 

Pembelian  

4. Untuk mengetahui pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap 

Keputusan Pembelian  

5. Untuk mengetahui pengaruh Lifestyle terhadap Keputusan Pembelian 

6. Untuk mengetahui pengaruh Digital Marketing terhadap Keputusan 

Pembelian melalui Lifestyle 

7. Untuk mengetahui pengaruh Electronic Word of Mouth terhadap 

Keputusan Pembelian melalui Lifestyle 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Kegunaaan dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 

menambah dan mengembangkan wawasan ilmu pengetahuan 

Khususnya yang berkaitan dengan Digital Marketing, Electronic 

Word of Mouth, Keputusan Pembelian Dan Lifestyle. 

b. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberi manfaat bagi 
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mahasiswa agar dapat memberikan pengetahuan dan wawasan 

terhadap mahasiswa serta bisa dijadikan sebagai sumber referensi 

untuk peneliti selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang dilakukan mengenai 

pengaruh Digital Marketing, dan Electronic Word of Mouth terhadap 

Keputusan Pembelian di Shopee melalui Lifestyle dengan menggunakan 

SPSS 25 maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Variabel Digital Marketing secara langsung tidak signifikan terhadap 

Lifestyle.  

2. Electronic Word of Mouth secara langsung berpengaruh signifikan 

terhadap Lifestyle.  

3. Digital Marketing secara langsung tidak signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian.  

4. Electronic Word of Mouth secara langsung berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian.  

5. Lifestyle secara langsung berpengaruh signifikan terhadap Keputusan 

Pembelian.  

6. Digital Marketing secara tidak langsung tidak signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian melalui Lifestyle. 

7. Electronic Word of Mouth secara tidak langsung berpengaruh signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian melalui Lifestyle.  
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1.2 Keterbatasan Penelitian  

Pada peneliitan ini memiliki keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai 

bahan evaluasi peneliti selanjutnya yang meneliti topik yang sama atau mirip. 

Adapun keterbatasan pada penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Shopee sehigga untuk hasil dari 

penelitian ini hanya dapat digunakan untuk Shopee saja. 

2. Penelitian ini menggunakan dua variabel independen yaitu variabel Digital 

Marketing dan Electronic Word of Mouth, satu variabel dependen yaitu 

Keputusan Pembelian, dan satu variabel intervening yaitu Lifestyle. 

3. Penelitian ini hanya dilakukan pada Mahasiswa FEB UNISMA angkatan 

2020.  

1.3 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka dapat di sarankan 

sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas sampel dan 

menambah atau mengganti variabel lain. 

2. Penelitian ini hanya dilakukan dengan menggunakan metode kuesioner, 

untuk peneliti selanjutnya diharap dapat ditambahkan metode wawancara 

untuk memperkuat argument. 

3. Bagi E-commerce Shopee Perihal Digital Marketing, menanggapi 

pertanyaan atau masukan pelanggan dengan cepat. Layanan pelanggan 

yang baik dapat meningkatkan kepercayaan pelanggan dan membantu 

membangun hubungan jangka panjang. Perihal Electronic Word of Mouth, 
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Aktif kelola dan tanggapi ulasan pelanggan dengan sopan dan 

berpengetahuan. Pastikan untuk merespons baik ulasan positif maupun 

negatif. Ini menunjukkan keterlibatan dan perhatian terhadap 

pelanggan.Perihal Lifestyle, Tawarkan penawaran khusus, diskon, atau 

paket bundel untuk produk-produk di kategori lifestyle. Ini dapat menjadi 

insentif yang baik untuk pembelian. 
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